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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelition dan implementasi yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa sistem manajemen proyek berbasis web dengan dukungan
multi-database telsh berhosil memenuhi tujuan penelitian. Sistem ini mampu
mengelola test case secar efisien, mengintegrasikan data dari berbagai sumber,
serta memfasilitasi kolaborasi antara im: pmguuimlg. QA internal, dan freelancer

melalui satu platform :fl.tlg temluﬁw

Penerapan sistem ini terbukti meningkatkan nFuimpL ilunspamnm dan
koordinasi dalam pmgﬂ?‘nhm p:m'ﬂk perangkat lunak; Dibandingkan metode
'ﬂmulidmlummm m mampu menghemat wﬂiﬂ hﬁ; secara signifikan.
Selain it rancangon muli-database yang dlgmuk.m membertkan ﬂel.albilltns
tinggi untuk integrasi data lintas sistem, yang membuka peluang pen

areg fungsional lain di luar QA

Untuk  pengembangan  lebih  lamjut.  sistemy ini diswrankan  uniuk
dﬁnﬁ_gmsilmn dengan automated testing tools gunnmqml proses validasi
dan 'im:ngl.l:mngi kmurgnntung.uu pad:l pengujian manual. Onomatisasi dopat
menmm konsistensi  hasil pengujian  sekaligus mempercepat  siklus
pengembangan perangkat lunak.

Selain itu mengingat sistem {elah menggunakan pendekatan multi-database,
sangat memungkinkan unfuk memperiuas cakupan penggunaonnya ke divisi lain
seperti HRI), Legal, dan Operasional. Dengan demikian, sistem ini dapat berevolusi

menjadi platform manajemen proyek dan kolaborasi vang menveluruh, lintas
departemen. dan terintegrasi secara real-time.

Pengembangan juga dapat diamhkan pada peningkatan ftur analitik
berbasis duta. integrasi kecerdasan buatan untuk mendeteksi pola atau anomali,
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